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Kenapa Kita Semua 
Bid 


Harus Menjadi Pejuang 
Anti-Korupsi? 


ktivis anti-korupsi memiliki berbagai alasan untuk 
Ass melihat kondisi Indonesia sekarang ini. 
Korupsi yang sudah berjemaah, menjamurnya ma- 
fia dari mafia hukum sampai migas, menjadi alasan pembe- 
naran kepesimisan tersebut. Masyarakat menjadi terbiasa 
dan pasrah dengan menjamurnya korupsi dan menganggap 
pemberantasan korupsi hanyalah sebuah mimpi di siang 
bolong. Namun, kita memiliki segala alasan untuk bersyu- 
kur Indonesia bukanlah Korea Utara yang diperintah oleh 
totalitarian absolut. Juga bukan Somalia yang menjadi sa- 
rang segala macam teroris. Kedua negara tersebut bertengger 
dalam ranking pertama negara yang paling korup dan non- 
demokratis di dunia. Sementara Indonesia, dengan segala 
macam ketidaksempurnaan dan kelemahannya relatif sukses 
menata transisi menuju demokrasi, dan pelan-pelan merang- 
kak menuju ke atas ranking negara paling bebas korupsi, 
dari peringkat 114 (dari 175 ranking) di tahun 2013 ke pe- 
ringkat 107 di tahun 2014. 
Dalam bab ini kita akan menjawab pertanyaan yang di- 
ajukan oleh judul bab di atas, dengan menjelaskan bahaya 
korupsi bagi masa depan bangsa kita. Saya berpendapat 
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bahwa korupsi adalah ancaman teratas bagi keselamatan 
bangsa kita, di atas ancaman krisis ekonomi, terorisme, pe- 
ngangguran, ketidakmerataan pembangunan, ledakan wa- 
bah penyakit (epidemik AIDS sebagai salah satu contoh) 
dan lain-lain. Justru korupsi dapat menjadi penyebab dari 
ancaman-ancaman yang lain tersebut. Menurut survei Kom- 
pas 2010, di mata masyarakat korupsi adalah permasalahan 
utama bangsa kita, jauh di atas faktor-faktor lain yang su- 
dah saya singgung di atas. 


Saya akan menjelaskan bahaya korupsi dari sudut pan- 
dang tujuan bangsa kita yang termuat dalam Mukadimah 
Undang-Undang Dasar 1945 yaitu 1) Melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 2) 
Memajukan kesejahteraan umum, 3) Mencerdaskan kehidup- 
an bangsa, dan 4) Ikut serta melaksanakan ketertiban dunia 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan 
sosial. Saya berpendapat bahwa korupsi adalah ancaman 
utama bagi terlaksananya tujuan mulia tersebut, dan ini- 
lah alasan kenapa Anda dan saya, walau bukan bagian dari 
KPK, Kejaksaan atau Kepolisian, mungkin hanya rakyat 
biasa, tapi tetap harus menjadi pejuang anti-korupsi demi 
masa depan Indonesia. 


Korupsi membahayakan segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia 


Sebuah studi Carnegie Endowment Paper mengungkapkan 
bagaimana korupsi, terutama korupsi yang sistemik mem- 
bahayakan keamanan nasional/internasional dengan me- 
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nyebabkan kerusuhan sosial, melebarnya kesenjangan sosial, 
merebaknya kejahatan dan kekerasan, ketidakstabilan poli- 
tik, bahkan perang, baik perang militer maupun perang sipil. 
Menurut suatu survei di suatu salah satu negara yang paling 
korup dan non-demokratis di dunia, Afganistan, masyarakat 
di sana memandang bukan Taliban penyebab utama perang, 
tapi korupsi dan kemiskinan. Korupsi juga mengancam 
negara demokrasi multi-etnis yang relatif belum dewasa 
seperti Indonesia menjadi negara gagal. Korupsi bukan me- 
lindungi tumpah darah Indonesia, melainkan membahaya- 
kannya dengan mengancam kehidupan demokrasi sebuah 
negara, mengkhianati keadilan sosial, dan menghancurkan 
kepercayaan kepada lembaga negara. 


Korupsi memundurkan kesejahteraan umum 


Sebuah studi dari IMF menyimpulkan bahwa korupsi adalah 
penyebab utama kemiskinan dan kesenjangan sosial serta 
ekonomi (yang pada akhirnya menyebabkan berbagai ma- 
cam ancaman keamanan nasional seperti kerusuhan, bahkan 
perang, seperti dibahas pada poin sebelumnya) dengan me- 
ngurangi pertumbuhan ekonomi, merusak sistem pajak yang 
progresif, mengurangi keefektifan bantuan sosial, dan me- 
lestarikan ketidakmerataan kepemilikan aset dan ketidak- 
merataan akses pendidikan. Koefisien gini, suatu alat ukur 
ketimpangan, atau ketidakmerataan pendapatan, dihubung- 
kan dengan tingkat korupsi oleh studi tersebut, dan kesim- 
pulan ditarik: suatu negara dengan koefisen gini yang tinggi 
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(ketidakmerataan tinggi) berkorelasi positif dengan tingkat 
korupsi yang tinggi. Terdapat sebuah teori yang bernama 
“teori ketimpangan distribusi kekayaan, di mana dijelaskan 
bahwa semakin besar kesenjangan pendapatan, semakin 
tinggi tingkat korupsi di suatu negara. 


Korupsi di sektor kesehatan, yang sering kali berarti hidup 
atau mati bagi seorang pasien, adalah contoh terbaik bagi- 
mana korupsi adalah ancaman utama kesejahteraan umum. 
Petugas medis dapat menagih biaya-biaya yang tidak resmi, 
bahkan meminta sogokan bagi suatu pelayanan yang se- 
harusnya cuma-cuma. Dalam hal ini kaum miskinlah yang 
paling menderita. Obat palsu yang beredar di masyarakat 
dapat mengancam kehidupan. Banyak studi yang menyim- 
pulkan bahwa anggaran kesehatan adalah salah satu yang 
paling mudah dikorupsi. Upaya memerangi berbagai wabah 
penyakit seperti HIV/AIDS atau malaria dapat digagalkan 
secara signifikan. Ditambah lagi dengan risiko korupsi di 
bidang insuransi kesehatan. 


Menurut WHO, korupsi di sektor kesehatan memiliki tiga 
dampak fatal: 1) Merusak sistem pelayanan kesehatan yang 
berdampak menurunnya kualitas kesehatan bangsa, 2) Me- 
rusak aktivitas kewirausahaan (swasta) di sektor kesehatan, 
dan 3) Memperburuk kondisi makro ekonomi dengan menu- 
runnya investasi swasta dan pertumbuhan ekonomi. 


Bagaimana dengan Indonesia? Apakah korupsi bertang- 
gung jawab atas mundurnya kesejahteraan umum di Indo- 
nesia? Banyak ahli yang berpendapat bahwa faktor-faktor 
ekonomi ini disebabkan oleh masifnya korupsi di negara 


5 (Rothstein & Uslaner 2005: Husted 1999: 342) 
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kita: 1) Besarnya utang pemerintahs, 2) Besarnya penduduk 
miskin (28,55 juta ditahun 2013) dan rentan miskin (70 juta) 
yang bila ditotal dapat mencapai 100 juta jiwa! 3) Tingginya 
ketimpangan ekonomi dan sosial yang dibuktikan dengan 
tingginya koefisien gini”, 4) Pelayanan publik yang buruk 
karena birokrat yang korup, dan 5) Buruknya pembangunan 
infrastruktur. 


Bagaimana dengan kesejahteraan umum lokal/daerah? 
Gubernur Jakarta, Ahok pernah mengatakan bahwa akar 
masalah utama banjir dan macet adalah korupsi. MRT 
(Mass Rapid Transition) yang sudah direncanakan 27 tahun 
yang lalu (tahun 1986) belum juga terealisasi, dibanding- 
kan dengan Singapore yang sudah tersedia 17 tahun yang 
lalu atau Malaysia 13 tahun yang lalu, padahal Indonesia 
(dengan jumlah penduduk dan kepadatan penduduk yang 
terbesar di Asia Tenggara) jauh lebih membutuhkan infra- 
struktur transportasi tersebut dibandingkan dengan me- 
reka. Banyak pihak yang menyalahkan birokrasi yang ko- 
rup sebagai faktor yang bertanggung jawab atas lambatnya 
pembangunan MRT. 


Sejak berdirinya sampai 2014, KPK mengklaim telah me- 
nyelamatkan uang negara sebesar Rp249,97 triliun. Jika 
mempertimbangkan dampak multiplier effect korupsi pada 
kesejahteraan umum bangsa, uang yang diselamatkan untuk 
negara bisa jauh lebih besar dari angka tersebut. 


6 Meningkat 596 dalam lima tahun terakhir, dari tahun 2009-2014 


7 0.37 di tahun 2009, dan 0.413 di tahun 2013. Nilai O menggambarkan tidak adanya 
kesenjangan ekonomi, nilai 1 kesenjangan yang sempurna 


8 http://tv.detik.com/ 
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3 Korupsi menggoblokkan kehidupan bangsa 


Ya, korupsi membuat orang dan masyarakat menjadi gob- 
lok! Sebuah studi dari University of Konstanz, Jerman me- 
nyimpulkan bahwa negara-negara yang memiliki proporsi 
IO tinggi yang besar memiliki tingkat korupsi yang lebih 
rendah, sebab orang yang lebih cerdas mementingkan ke- 
pentingan jangka panjang di atas jangka pendek, yang me- 
nyimpulkan bahwa individu yang korup hanya mementing- 
kan kesenangan sesaat (jangka pendek). 


Orang yang memiliki mental korup cenderung hidup se- 
cara hedonis-materialistis dengan akhlak moral yang ren- 
dah. Jika pejabat dapat naik pangkat bukan karena prestasi, 
tapi karena suap, ngapain susah-susah belajar? Nyogok saja 
dan semuanya beres. Korupsi juga menjatuhkan moral indi- 
vidu dan keluarga. Bambang Widjayanto, Wakil Ketua KPK 
baru-baru ini mengatakan korupsi merugikan kaum wanita, 
terutama para istri, di mana suami yang korup biasanya 
menggunakan uangnya untuk wanita idaman lain (WIL). 


Korupsi mematikan semangat kewirausahaan yang sangat 
penting dalam membangun ekonomi suatu bangsa, membuat 
dunia bisnis bermental korup yang malas dan tidak kreatif. 
Rendahnya peringkat ease of doing business di Indonesia di- 
akibatkan oleh perizinan yang bertele-tele oleh sistem biro- 
krasi yang korup, di mana data 2014 yang dikeluarkan World 
Bank menunjukkan penurunan peringkat dalam kategori ini, 
dari peringat 116 di tahun 2013 menjadi 120 di tahun 2014.” 


2 Terdiri dari 189 negara yang diukur 
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Yang lebih parah lagi bila yang dikorupsi adalah anggaran 
pendidikan nasional/daerah, mengingat korupsi di sektor ter- 
sebut cukup marak, karena tingginya anggaran yang dialokasi- 
kan untuk itu (biasanya 20-30”6). Pendidikan sebagai hak asasi 
yang paling hakiki dipandang sebagai salah satu faktor utama 
kemajuan peradaban dan ekonomi. Dampak dari korupsi di 
sektor ini sangat parah: anggaran pendidikan yang dicuri berarti 
kelas yang terlalu sumpek akibat kurangnya bangunan seko- 
lah, dan gedung sekolah yang rapuh. Materi dan buku-buku 
tidak diberikan dengan gratis, melainkan dijual secara komer- 
sial. Kursi di sekolah dan universitas dijual, dan berbagai biaya 
yang tidak jelas dibebankan kepada murid. Nilai dan gelar da- 
pat dibeli, dan dosen/guru ditunjuk bukan karena kualifikasi 
namun karena koneksi. Agenda riset level universitas dapat 
diintervensi sesuai selera penguasa. Hasil akhirnya adalah 
ketidakmerataan akses pendidikan dan kualitas yang rendah 
dari pendidikan itu sendiri, yang menyebabkan masyarakat 
menolerir dan menerima praktik korupsi lewat sistem pen- 
didikan yang memang sudah korup. Pada bab berikutnya, kita 
akan membahas bagaimana sebenarnya demokrasi mulkti-etnis 
ala Indonesia memiliki potensi pencerdasan yang luar biasa, 
walau risiko kerawanannya juga perlu diwaspadai. 


Loves memperburuk ketertiban dunia 


Negara-negara yang paling mengancam ketertiban dunia, 
seperti Korea Utara dengan ancaman serangan nuklirnya, 
atau Somali atau Sudan, dengan ancaman terorisnya, adalah 
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negara-negara yang paling korup di dunia ini. Seperti dijelas- 
kan dalam poin pertama, korupsi adalah ancaman serius 
bukan hanya bagi keamanan nasional, tapi juga keamanan 
internasional. Korupsi adalah faktor utama merebaknya 
berbagai bentuk kejahatan internasional. Penyelundupan 
senjata, perdagangan narkoba dan perdagangan manusia 
tidak akan terjadi bila petugas bea cukai di imigrasi tidak 
menerima suap untuk tidak memeriksa atau menangkap 
pelaku kejahatan. Negara-negara terkorup juga identik de- 
ngan penghasil opium terbesar seperti Afghanistan. Sering 
kali polisi atau pihak perbankan yang korup terlibat untuk 
mensukseskan terjadinya bentuk kejahatan ini. Sebuah studi 
oleh Transperancy International di Jerman menjelaskan 
bagaimana korupsi menghambat stabilitas di negara-negara 
yang baru saja melalui suatu konflik, dan membahayakan 
perdamaian dunia, dengan studi kasus negara-negara seperti 
Kosovo, Afrika Barat dan Afganistan. Banyak studi yang 
menyimpulkan bahwa korupsi adalah ancaman laten se- 
rius untuk keamanan internasional dan perdamaian dunia. 
Suatu studi menyimpulkan korupsi membuat suatu bangsa 
lebih rentan 30-40”6 terhadap konflik, bahkan perang sipil." 
Negara-negara yang menyediakan tempat penampungan 
yang paling nyaman bagi berbagai kelompok teroris adalah 
negara-negara yang paling korup di dunia ini. Dalam bagian 
ini, izinkan saya membahas prospek ekonomi Indonesia ke 
depan, agar kita dapat memperkirakan tempat bagi bangsa 
kita di kancah internasional. 


10 http://www.thezimbabwean.co/opinions/39301/corruption-leads-to-violence--new- 
world-bank-report.htmi 
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1 Ala Indonesia 


KERAWANAN DEMOKRASI MULTI-ETNIS 


Buku ini ditulis berdasarkan keyakinan bahwa korupsi 
adalah ancaman utama demokrasi multi-etnis, multi-suku, 
multi-agama di Indonesia. Keberagaman membutuhkan 
demokrasi, karena itu korupsi adalah ancaman utama bagi 
keberagaman di Indonesia, yang adalah bangsa yang ma- 
jemuk dan beragam dalam agama (6 agama utama), suku 
(ratusan suku), berbagai bahasa daerah dan dialek, dan ber- 
bagai budaya. Korupsi sistemik, dengan menciptakan ju- 
rang kesenjangan ekonomi/sosial sangat berbahaya bagi ke- 
beragaman di Indonesia, dengan membuatnya menjadi rentan 
konflik, seperti dinyatakan dalam hasil sebuah studi, bahwa 
demokrasi multi-etnis yang beragam lebih rentan terhadap 
korupsi." Tapi apakah kita sebagai rakyat Indonesia benar- 
benar yakin bahwa keberagaman merupakan suatu berkah, 
suatu keunggulan daya saing (competitive advantage)? Di 
bumi Pancasila ini ancaman radikalisme dan intoleransi tetap 
tinggi dengan berbagai kasus buruknya kerukunan agama 
yang belum selesai, seperti kasus GKI Yasmin dan HKBP 


1 https://www.imf.org/external/pubs/ft/wp/2007/wp07218.pdf 
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Filadelfia, kasus Ahmadiyah dan Syiah, juga diterbitkannya 
berbagai Perda yang diskriminatif. 


Korupsi membuat keberagaman di Indonesia rawan kon- 
flik. Penemuan LIPI menyampaikan bahwa 86”o mahasiswa 
di lima universitas ternama di Pulau Jawa menolak Panca- 
sila sebagai dasar negara. Penemuan yang mengkhawatirkan 
ini dibagikan oleh BNPT dalam rapat Rencana Kerja tahun 
2013 bersama Komisi III DPR RI di Gedung DPR, Senayan, 
Jakarta, pada bulan September 2012. BNPT memperingat- 
kan bahwa target radikalisme bukan lagi hanya di tempat- 
tempat ibadah namun juga kampus dan sekolah menengah 
atas. 


Ketidakmampuan untuk menerima keberagaman yang 
kadang tersirat dalam sentimen SARA, radikalisme dan 
fanatisme sempit, bukanlah suatu ancaman yang dapat di- 
sepelekan di demokrasi mulkti-etnis Indonesia ini. Pandangan 
bahwa keberagaman adalah musuh merupakan bahaya laten 
yang dapat membuat “Bhineka Tunggal Ika? hanya menjadi 
pajangan saja. Karena itu argumentasi ilmiah bagi manfaat 
keberagaman harus ditanamkan dalam benak setiap orang. 
Manfaat keberagaman semakin diakui di berbagai litera- 
tur sosial, terutama studi manajemen dan bisnis, dalam hal 
pengambilan keputusan, manajemen konflik, dan perumu- 
san perkiraan (forecast). 


Sejauh ini keberagaman yang sering kali dibahas masih 
dalam klasifikasi kultural (suku, agama, ras, bahasa, dan 
sebagainya), namun keberagaman juga memiliki klasifikasi 
fisik (umur, gender, intelejensi, kepribadian, dan sebagainya) 
dan juga kalsifikasi socio-economic (pendidikan, profesi, 
kelas sosial, dan sebagainya). Karena itu ketidakmampuan 
menerima keberagaman bukan hanya dilihat dari seseorang 
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yang memiliki sentimen SARA yang radikal, namun juga dari 
sentimen yang sepertinya kurang radikal seperti diskriminasi 
gender, umur, level pendidikan, dan lain-lain. Perubahan 
demografi yang sedang terjadi dan makin banyaknya kelas 
menengah di Indonesia harus diantisipasi dengan kesadaran 
masyarakat akan manfaat keberagaman, sebab potensi ter- 
jadinya konflik akibat sentimen diskriminasi bukanlah suatu 
ancaman yang berlebihan. 


KELEBIHAN DEMOKRASI MULTI-ETNIS 


Demokrasi tidaklah bertentangan dengan agama. Peng- 
ambilan keputusan demi kepentingan kolektif dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad saw., dalam kisah peletakan Hajar 
Aswad, di mana pada saat pembangunan Ka'bah yang me- 
masuki tahap akhir, kaum @uraisy berdebat siapa yang ber- 
hak meletakkan Hajar Aswad (sebuah batu yang dipercaya 
umat Muslim berasal dari Surga). Untuk mengakomodasi 
kepentingan bersama, Nabi membentangkan sorbannya dan 
meletakkan Hajar Aswad di atas sorbannya, dan meminta 
beberapa pemimpin kaum Ouraisy memegang ujung sorban 
tersebut untuk mengangkatnya bersama-sama dan mele- 
takkannya juga bersama-sama. Dalam Alkitab ditegaskan 
bahwa “kesaksian dua atau tiga orang setiap perkara tidak 
dapat disangsikan”. 

Perlu juga kita membahas singkat berbagai manfaat po- 
sitif dari keberagaman. Dalam bukunya “Wisdom of the 
Crowd”, James Surowiecki mengungkapkan bahwa suatu 
kelompok orang yang banyak lebih cerdas dibanding se- 
gelintir ahli yang digabungkan. Dalam buku yang meru- 
pakan New York Times best seller itu dijelaskan bahwa 
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masyarakat merupakan pembuat keputusan yang lebih 
baik daripada seorang individu ahli yang berpendidikan 
tinggi sekalipun, juga pemecah masalah dan pembuat per- 
kiraan yang lebih baik. Dijelaskan bahwa suatu kelompok 
bisa menjadi lebih cerdas secara kolektif dibanding kelom- 
pok lainnya. Empat variabel yang menentukan kecerdasan 
suatu kelompok adalah 1) Keberagaman opini, 2) Indepen- 
densi, 3) Desentralisasi, dan 4) Agregasi. Yang dimaksud 
dengan “keberagaman opini' adalah bahwa setiap individu 
mempunyai tafsiran masing-masing atas fakta yang dike- 
tahui bersama. Independensi adalah opini masing-masing 
individu tidak dipengaruhi oleh orang-orang di sekeliling- 
nya. Desentralisasi artinya masing-masing individu memi- 
liki pengetahuan lokal yang unik dan tersendiri. Agregasi 
adalah terdapatnya suatu mekanisme yang membuat pe- 
nilaian masing-masing individu menjadi suatu keputusan 
kolektif. Keempat faktor di atas memiliki korelasi posi- 
tif dengan kecerdasan suatu masyarakat, artinya semakin 
tinggi keempat faktor tersebut dalam suatu masyarakat, se- 
makin cerdaslah masyarakat yang dimaksud. Bila kita per- 
hatikan, empat faktor tersebut adalah ciri masyarakat yang 
memiliki sistem demokrasi yang berkembang, yang sangat 
cocok dengan situasi Indonesia pascareformasi sekarang 
ini, yang adalah demokrasi keempat terbesar di dunia. 


David Smallbone dari Kingston University dalam risetnya 
menemukan bahwa tingkat keberagaman etnis dan bahasa 
akan menambahkan daya saing dalam suatu kota/wilayah, 
terutama dalam pengembangan ekonomi kota/wilayah ter- 
sebut. Demikian juga suatu riset di Kanada oleh Harish C. 
Jain (McMaster University) yang menemukan bahwa ke- 
beragaman etnis, bahasa, bahkan agama dalam tenaga kerja 
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memosisikan sebuah bisnis pada keunggulan daya saing 
(competitive advantage) dalam era globalisasi. Hubungan 
antara tingkat keberagaman (etnis, bahasa dan agama) de- 
ngan daya saing negara dilakukan oleh Cassandra E. Di- 
Rienzo dan kawan-kawan dan menemukan bahwa kedua 
variabel tersebut berkorelasi positif. 


Keberagaman bukan hanya direkomendasikan oleh ber- 
bagai riset studi sosial, tapi sesuatu yang terpuji di dalam 
agama. Dalam Al-Our'an 30:22 dijelaskan bahwa keberaga- 
man bahasa dan warna kulit (ras/etnis) sebagai suatu tanda 
pengetahuan. Dalam Alkitab dijelaskan “kesaksian dua atau 
tiga orang setiap perkara tidak dapat disangsikan”. 


Di era otonomi daerah ini, sangat disayangkan muncul 
berbagai kasus yang disebabkan oleh tunduknya pemerin- 
tahan daerah kepada tuntutan kelompok intoleran. Pemerin- 
tah daerah seharusnya menjadi katalis bagi terwujudnya 
masyarakat yang menerima keberagaman. 


Jane Jacob seorang pelopor dalam ilmu perencanaan 
kota (urban planning) menyarankan suatu pembangunan 
pemukiman yang padat yang menggabungkan berbagai 
rumah tangga dan individu dengan wilayah perbelanjaan 
dan perkantoran (multi-purpose land) untuk memanfaat- 
kan kedekatan antarindividu dan rumah tangga agar mem- 
perlancar aliran pertukaran ide dan inovasi, dan perekatan 
berbagai budaya. Beliau berpendapat bahwa kota-kota yang 
stagnan dan mengalami kemunduran adalah kota-kota yang 
gagal dalam mendorong dan memanfaatkan (capitalizing) 
keberagaman. Seiring penduduk mengalami pertumbuh- 
an dan perubahan, kota yang beragam dan beraneka segi 
(multi-faceted) akan dapat mengakomodasi perubahan gaya 
hidup, nilai-nilai, dan prioritas. Perencanaan kota haruslah 
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memfasilitasi kreativitas dan inovasi dalam lingkungan yang 
kompleks, dan bukannya mendorong isolasi. 


Richard Florida berargumen bahwa yang dibutuhkan 
oleh perkembangan suatu kota bukan hanya keberagaman 
tapi toleransi. Kota yang lebih toleran terhadap keberagam- 
an akan menarik individi yang lebih kreatif dan inovatif 
menjadi penduduknya. Dia berpendapat bahwa tiga faktor 
pertumbuhan bagi kota adalah teknologi, talenta dan tole- 
ransi, yang menjadi penentu munculnya “kelas kreatif” dalam 
masyarakat perkotaan. Semoga Indonesia ke depan, adalah 
Indonesia yang lebih toleran terhadap keberagaman. 


KECERDASAN DEMOKRASI MULTI-ETNIS 


Berbicara mengenai pendidikan, izinkan saya mengulas 
lebih jauh lagi mengenai manfaat keberagaman dalam kon- 
teks demokrasi multi-etnis Indonesia. Salah satu cita-cita 
bangsa Indonesia yang termaktub dalam Pembukaan UUD 
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, di mana hal 
tersebut secara tersirat adalah tanggung jawab Pemerintahan 
Negara Indonesia. Dengan demikian adalah tugas pemerin- 
tah untuk membebaskan rakyat dari berbagai macam bentuk 
pembodohan. Dalam bagian ini saya hendak menambahkan 
bahwa Pancasila sebagai dasar negara dan Bhinneka Tung- 
gal Ika sebagai semboyan kehidupan berbangsa dan berne- 
gara adalah solusi bagi pencerdasan kehidupan bangsa yang 
membebaskan rakyat dari berbagai macam bentuk pem- 
bodohan, apalagi jika kita mengingat penemuan LIPI baru- 
baru ini menyampaikan bahwa 866 mahasiswa di lima uni- 
versitas ternama di Pulau Jawa menolak Pancasila sebagai 
dasar negara, yang sudah disinggung sebelumnya. 
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Demokrasi multi-etnis kita yang pluralistik adalah mo- 
dal ampuh mencapai kemajuan bangsa. Ernst & Young me- 
nyarankan adanya keberagaman dalam suatu kepemimpinan 
perusahaan dan menegaskan bahwa keberagaman dalam se- 
gala hal, bukan hanya menyangkut perbedaan etnis atau gen- 
der, tapi juga umur, budaya, pendidikan, kepribadian, skill 
dan pengalaman, akan meningkatkan inovasi, sebab inovasi 
dipicu oleh perbedaan pandangan dan pendapat. Dalam stu- 
di mereka yang terakhir Redrawing the map: globalization 
and the changing world of business ditekankan pentingnya 
keberagaman tersebut dalam level manajemen suatu perse- 
roan. 


Sejauh ini kelihatannya keberagaman membawa berkat, 
namun mindset yang salah mengenai keberagaman dapat 
membuatnya menjadi kutuk, berujung kepada berbagai 
konflik etnis dan agama yang mengancam persatuan dan ke- 
satuan bangsa kita, Diperlukan suatu global mindset yang 
diartikan oleh Financial Times sebagai kombinasi keter- 
bukaan dan kesadaran akan keberagaman antar-budaya dan 
pasar, dan kecenderungan untuk melihat perbedaan tersebut 
sebagai kesempatan dan bukan ancaman. Keberagaman bisa 
membawa dampak negatif bila inividual memiliki mindset 
yang salah mengenai keberagaman itu sendiri, yang dapat 
berujung kepada konflik yang destruktif, bukan konstruktif. 
Hal ini ditegaskan oleh Taylor H. Cox dari University of 
Michigan. 

Bangsa dengan tingkat keberagaman etnis yang tinggi ter- 
bukti memiliki mindset kewirausahaan (entrepreneurship) 
yang tinggi pula. Hal ini dikonfirmasi dengan suatu pene- 
littan di London oleh Max Nathan dari Clark University 
baru-baru ini (Juli 2013) yang menghasilkan temuan bahwa 
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perusahaan dengan anggota manajemen yang lebih heterogen 
dalam etnis, gender, dan bahasa lebih inovatif dan kreatif, 
serta produktif dibanding perusahaan yang homogen. Ame- 
rika Serikat yang menyadari akan hal ini baru saja mengesah- 
kan RUU yang diberi julukan Start-Up Visa, yang memberi 
kemudahan bagi para imigran untuk mendirikan usaha. Di 
negara paman Sam tersebut ditemukan dalam riset oleh Prof. 
Robert W. Fairlie bahwa pendatang mendirikan perusahaan 
baru yang lebih banyak daripada pribumi. Karen Mills se- 
orang administrator White House pun mengatakan bahwa 
bangsa dengan keberagaman etnis yang tinggi, di mana 
terdapat banyak imigran, adalah bangsa yang wirausaha. 
Menurut data dari Yayasan Kaufman, 52.40 pengusaha di 
Silicon Valley adalah imigran. Andrew Grove pendiri dari 
Intel dan Sergey Brin pendiri Google keduanya adalah pen- 
datang, seperti banyak pengusaha di bidang ICT (Informa- 
tion & Communication Technology) lainnya. 


Prof. Don Lavoie (1991:36) mengatakan bahwa kewirausa- 
haan dibentuk oleh budaya, dan sekaligus juga membentuk 
budaya itu sendiri dalam hubungan timbal balik. Demikian 
juga pendidikan sangat berhubungan dengan pengembang- 
an sosial dan budaya dalam suatu masyarakat, itu sebab- 
nya kementerian yang bertanggung jawab atas pendidikan 
di negara kita disebut sebagai kementerian pendidikan DAN 
kebudayaan. Diperlukan suatu sistem pendidikan yang 
baik yang dapat menghasilkan budaya-budaya yang baik. 
Dalam hal ini saya berpendapat bahwa pendidikan non-for- 
mal sama pentingnya dengan pendidikan yang formal un- 
tuk menghasilkan budaya-budaya yang baik. Budaya yang 
diinginkan untuk upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
adalah budaya toleransi dan menerima keberagaman. Budaya 
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yang diinginkan tersebut hanya dapat dipertahankan dan di- 
kembangkan dengan ideologi bangsa kita, yaitu Pancasila. 
Budaya toleransi dan budaya menerima keberagaman akan 
mencerdaskan kehidupan bangsa kita dan membawa dam- 
pak positif terhadap kemajuan ekonomi. 


Jenjang pendidikan tertinggi adalah Universitas, yang 
adalah gabungan dua kata: Unity in Diversity menjadi Uni- 
versity, yang sebenarnya adalah semboyan bangsa kita Bhi- 
neka Tunggal Ika, yang terdapat pada dasar negara kita, 
Pancasila. Karena itu dapatlah disimpulkan bahwa mani- 
festasi kecerdasan yang sejati adalah kemampuan untuk me- 
nerima perbedaan. Ketidakmampuan menerima perbedaan 
adalah akar dari segala radikalisme dan ekstrimisme yang 
menyebabkan pembodohan, baik itu perbedaan gender atau 
SARA. 


Kemampuan untuk menerima perbedaan lebih berkaitan 
kepada social intelligencce (SO) atau emotional intelligence 
(E@) dibandingkan dengan IO. Daniel Goleman menekan- 
kan E@ sebagai faktor yang lebih menentukan kesuksesan 
seseorang dibandingkan dengan IO. Kelly dan Littman 
(2001) menjelaskan bagaimana keberagaman dalam suatu 
tim dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi. Terdapat 
banyak riset yang membuktikan bahwa keberagaman dapat 
meningkatkan inteligensi dari sebuah tim. Indonesia adalah 
negara yang majemuk dan beragam dalam agama (6 agama 
utama), suku (ratusan suku), berbagai bahasa daerah dan 
dialek, dan berbagai budaya. Kita memiliki critical success 
factor yang alami dan harus disyukuri sebagai berkat, bukan 
kutuk. 

Kampus dan sekolah menengah atas yang menjadi target 


baru radikalisme adalah hal yang sangat memprihatinkan 
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sebab institusi pendidikan kita terancam menjadi pusat 
pembodohan! Ketegasan pemerintah dibutuhkan untuk me- 
nekankan bahwa Pancasila tetap adalah dasar negara kita, 
jika pemerintah benar-benar ingin mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 

Sebagai kesimpulan, keberagaman demokrasi multi-etnis 
Indonesia adalah suatu modal ampuh mencapai kecerdasan 
bangsa, dan korupsi adalah ancaman utama bagi terwujud- 
nya hal tersebut menjadi kenyataan. 
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TI Terdepan 


lewengan atau penyalahgunaan kekuasaan, terutama 

penyelewengan jabatan publik, mengingat ungkapan 
terkenal Lord Acton, "kekuasaan cenderung korup, dan ke- 
kuasaan yang absolut dipastikan korup” (power tends to cor- 
rupt, absolute power corrupt absolutely). Unsur kekuasaan 
politik sangat kental dalam korupsi dilihat dari definisi ko- 
rupsi yang paling dikenal, yaitu “penggunaan jabatan pub- 
lik untuk kepentingan pribadi”. Untuk mencegah terjadinya 
tirani kekuasaan otoriter, kemudian dilakukan upaya kon- 
trol terhadap kekuasaan melalui mekanisme politik sistem 
kekuasaan yang bernama demokrasi, berupa pembagian ke- 
kuasaan legislatif, yudikatif, dan eksekutif (trias politika). 
Demokrasi adalah sistem kekuasaan yang meminimalkan ter- 
jadinya penyelewengan kekuasaan pada suatu negara, dengan 
pembagian kekuasaan yang menjamin check and balance, dan 
partisipasi rakyat dalam setiap pengambilan keputusan. Jadi, 
seharusnya demokrasi membantu pemberantasan korupsi. 
Teorinya seperti itu. Bagaimana dengan kenyataannya? 


T eori logisnya seperti ini: Korupsi membutuhkan penye- 


Bagaimanakah dengan hubungan antara korupsi dan demo- 
krasi? Apakah semakin demokratis suatu negara, membuat 
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korupsi semakin menurun? Sebagian besar pengamat dan ahli 
sepakat bahwa hubungan demokrasi dengan korupsi ber- 
sifat negatif, yaitu semakin tinggi tingkat demokratisi suatu 
negara, semakin menurun korupsinya. Laporan Transparansi 
Internasional (TI) mengenai Indeks Persepsi Korupsi (IPK) du- 
nia menunjukkan hubungan negatif antara demokrasi dan ko- 
rupsi, di mana 20 negara bebas korupsi teratas 19 di antaranya 
adalah negara yang bisa dikategorikan sebagai demokrasi, 
dengan hanya satu yang tidak tergolong kategori demokrasi, 
yaitu Singapura. Bagaimana dengan 20 negara terbawah da- 
lam urutan tersebut? Semuanya (20 negara urutan terbawah 
negara bebas korupsi, artinya mereka memiliki skors yang pa- 
ling rendah) adalah negara yang dapat dikategorikan sebagai 
“bukan demokrasi”. 


Namun, diakui bahwa pada masa awal suatu demokrasi 
yang belum dewasa, korupsi seakan bertambah, di mana be- 
berapa pakar melihat hubungan “huruf U terbalik” (Inverted 
U relationship) antara praktik korupsi dan konsolidasi de- 
mokrasi, mengingatkan kita kepada humor Kiai Hasyim 
Muzadi, ”Pada masa Orde Lama, korupsi dilakukan di ba- 
wah meja. Tapi, pada masa Orde Baru, korupsi mulai terang- 
terangan dilakukan di atas meja. Justru pada masa Reformasi 
sekarang ini, bukan hanya uangnya yang dikorupsi, mejanya 
pun ikut dibawa lari.” Bahkan ada kekekhawatiran korupsi 
dalam demokrasi lebih besar, karena para pejabat akan men- 
curi uang negara dengan lebih sabar dan irit, karena mereka 
menganggap kekuasaan mereka akan langgeng, di mana pe- 
jabat korup dalam sistem demokrasi akan mencuri negara 
lebih rakus, karena khawatir periode sesudahnya tidak akan 
terpilih lagi. Seharusnya demokrasi akan mendorong upaya 
memberantas korupsi. Namun, menurut para ahli, “dampak 
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demokrasi” terhadap pemberantasan korupsi tidak linear. Di 
negara di mana demokrasi belum kuat, atau belum terkonso- 
liadi penuh (semi-demokrasi) korupsi justru kelihatan.” Efek 
mengurangi korupsi dari suatu sistem demokrasi baru terjadi 
bila terlembaga secara penuh. Dalam sistem semi-demokrasi, 
demokrasi adalah pasar jual-beli untuk jabatan-jabatan po- 
litik dan akses sumber daya ekonomi, diwarnai dengan po- 
litik uang dan koncoisme-nya. Demokratisasi malah seakan 
memperluas korupsi. Kelompok elite yang diuntungkan oleh 
proses reformasi pasca-Orde Baru justru berjemaah melaku- 
kan korupsi dari pusat sampai daerah, di lembaga eksekutif 
maupun legislatif. Korupsi juga merebak di peradilan, ke- 
polisian, militer, BUMN, BUMD, institusi sosial, LSM, dan 
swasta. Berbagai lembaga riset dan LSM (seperti ICW, TII, 
Kemitraan, dan SSS) selalu mendaftarkan legislatif dalam 
pembahasan lembaga terkorup di Indonesia, selain peradilan 
dan eksekutif. Korupnya lembaga terdepan dalam peningka- 
tan kualitas demokrasi tentu sangat menyedihkan. Berbagai 
modus korupsi dilakukan oleh anggota parlemen, di mana 
mereka menggunakan jabatan mereka (terlebih Komisi di 
mana mereka menjadi anggotanya) untuk mengamankan 
bisnis mereka, juga meminta fee dari proyek-proyek yang 
mereka loloskan. Tentu kita mengingat pernyataan Dahlan 
Ishkan bahwa ada beberapa oknum DPR yang memeras pe- 
rusahaan BUMN dengan meminta upeti melalui dana PMN 
(Penyertaan Modal Negara). Bahkan menurut PPATK terda- 
pat kira-kira 2000 transaksi yang mencurigakan yang seba- 
gian besar melibatkan anggota legislatif. Setiap masyarakat 


12 Saya menambahkan garis bawah pada kata “kelihatan” dengan sengaja, karena saya 
meragukan klaim tersebut. Korupsi pada rezim otoriter mungkin kelihatan lebih sedikit 
karena diberangusnya pers bebas, dan hal itu harus dipertimbangkan 
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dapat berpartisipasi mengambil langkah positif bagi kebang- 
kitan emerging Indonesia dengan memilih calon anggota le- 
gislatif yang memiliki track record yang jujur. 


Jika konsolidasi demokrasi didefinisikan sebagai “me- 
nguatnya demokrasi sehingga kembalinya sistem politik 
suatu negara kepada rezim otoriter menjadi tidak mungkin 
tanpa faktor eksternal”, maka demokrasi di Indonesia di- 
ragukan bila telah terkonsolidasi dengan sepenuhnya. Man- 
tan Menteri Luar Negeri, Hassan Wirajuada pernah meng- 
ungkapkan bahwa negara ini membutuhkan gelombang 
kedua reformasi demokratis, setelah yang terjadi pada awal 
reformasi. Diharapkan gelombang kedua ini akan datang 
pada paruh kedua masa pemerintahan SBY, tapi konsesus 
umum mengatakan pemerintahan saat itu tidak berhasil da- 
lam memfasilitasi gelombang kedua tersebut. Sayangnya, 
banyak pihak yang melihat justru peran parlemen sekarang 
ini sebagai hambatan bukan penolong. Dr. Greg Fealy, se- 
orang akademisi Australian National University yang me- 
rupakan pakar tentang Indonesia menyebut kecenderungan 
DPR untuk melemahkan KPK sebagai salah satu ancaman 
besar bagi konsolidasi demokrasi di Indonesia. 


Salah satu ciri dari era reformasi yang mencolok adalah 
menguatnya peran parlemen dalam kehidupan bernegara 
yang sebelumnya didominasi oleh eksekutif pada masa 
Orde Baru. Menguatnya peran parlemen juga diikuti oleh 
maraknya kasus korupsi di kalangan DPR (untuk parlemen 
tingkat nasional) dan kalangan DPRD (untuk parlemen ting- 
kat daerah/lokal). Baru-baru ini ada dua kasus yang semakin 
membuat citra parlemen semakin terpuruk baik di tingkat 
nasional maupun daerah. Yang pertama adalah lolosnya 
Budi Gunawan yang dijadikan tersangka koruptor oleh KPK 
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sebagai calon Kapolri dalam fit and proper test yang dilaku- 
kan oleh DPR. Kedua, adalah isu anggaran siluman yang di- 
tuduhkan kepada DPRD DKI Jakarta yang diikuti dengan 
hak angket terhadap Gubernur Basuki Tjahaja Purnama, 
atau Ahok. Dikatakan Bang Ruhut dalam acara Indonesia 
Lawyer Club baru-baru ini, bahwa tren topik dalam sosial 
media #SaveAhok bahkan mengalahkan #SaveKPK, yang 
menandakan terpuruknya citra legislatif daerah Ibu Kota di 
mata masyarakat sekarang ini. Belum lagi populernya isti- 
lah begal anggaran yang dikaitkan dengan institusi legislatif 
daerah, semakin membuat lembaga parlemen sinonim de- 
ngan koruptor di mata masyarakat. Terngiang di benak kita 
perkataan Bang Karni, “Kalau yang mengawasi dan diawasi, 
sama-sama korupsi, siapa lagi yang kita percaya?” 

Pada era demokrasi meningkatnya peran parlemen dalam 
sistem pemerintahan di Indonesia adalah suatu hal yang wa- 
jar, bahkan dirindukan bagi tegaknya suatu demokrasi. Yang 
disayangkan adalah ekses-ekses negatif KKN-nya, baik di 
tingkat pusat maupun daerah, terutama di era desentralisasi 
yang dikenal dengan istilah otonomi daerah, yang tentunya 
juga menguatkan peran parlemen lokal. Justru masyarakat 
harus mendukung parlemen agar menjadi pejuang terdepan 
dalam pemberantasan korupsi. Dalam artikel ini penulis 
hendak membahas bahwa parlemen dapat dan memang 
sudah seharusnya menjadi penentu berhasil atau tidaknya 
perjuangan memberantas korupsi di negara mana pun. Par- 
lemen dengan semua fungsi dan wewenangnya berperan sa- 
ngat besar dalam pemberantasan korupsi, dan peran ini harus 
dihargai dan didukung oleh setiap pihak. KPK tidak akan 
ada bila Undang-Undang pendiriannya tidak dikeluarkan 
oleh parlemen dengan fungsi legislasinya, yaitu wewenang 
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